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A B S T R A K  
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) merupakan jaminan sosial yang wajib bagi seluruh warga negara Indonesia 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 
(SJSN). Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi kepatuhan peserta BPJS dalam 
membayar tagihan dengan menggunakan perbandingan antara algoritma naïve bayes dan 
algoritma support vector machine (SVM). Pada penelitian ini metode yang digunakan ialah 
metode kuantitatif dengan menghitung hasil tingkat akurasi dari masing masing algoritma 
yang digunakan. Sebelum dilakukannya penerapan pada algoritma naive bayes dan algoritma 
support vector machine (SVM) maka akan dilakukannya teknik KDD (Knowledge Discovery in 
Database) agar data yang digunakan lebih akurat. Dengan data sampel sebanyak 1.499 kita 
dapat mengetahui peserta BPJS mana yang membayar tagihannya sangat tepat waktu, tepat 
waktu, dan tidak tepat waktu dengan menggunakan teknik klasifikasi dan menerapkan 
algoritma naïve bayes dan algoritma support vector machine (SVM) pada rapidminer alat 
sehingga dapat diperoleh hasil akurasi sebesar 99,10%. Dengan nilai sangat tepat waktu 
sebesar 0,334, tepat waktu dengan nilai sebesar 0,182, dan tidak tepat waktu dengan nilai 
sebesar 0,484 pada algoritma naïve bayes. Sedangkan pada algoritma support vector machine 
(SVM) memperoleh tingkat akurasi sebesar 98,48% dengan nilai sangat tepat waktu sebesar 
45, tepat waktu dengan nilai 6, dan tidak tepat waktu dengan nilai 45. dilihat dari hasil tingkat 
akurasi algoritma naïve bayes lebih unggul dibandingkan algoritma support vector machine 
(SVM). 
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A B S T R A C T  
National Health Insurance (JKN) which is administered by the Social Security Administering 
Body (BPJS) is mandatory social security for all Indonesian citizens based on Law Number 40 
of 2004 concerning the National Social Security System (SJSN). This research aims to see the 
potential for BPJS participant compliance in paying bills by using a comparison between the 
Naïve Bayes algorithm and the support vector machine (SVM) algorithm. In this research, the 
method used is a quantitative method by calculating the results of the accuracy level of each 
algorithm used. Before implementing the Naive Bayes algorithm and the support vector 
machine (SVM) algorithm, the KDD (Knowledge Discovery in Database) technique will be 
carried out so that the data used is more accurate. With 1,499 sample data, we can find out 
which BPJS participants pay their bills on time, on time and not on time by using classification 
techniques and applying the Naïve Bayes algorithm and the support vector machine (SVM) 
algorithm on the Rapidminer tool so that accurate results can be obtained. of 99.10%. With a 
very timely value of 0.334, timely with a value of 0.182, and not timely with a value of 0.484 
in the Naïve Bayes algorithm. Meanwhile, the support vector machine (SVM) algorithm 
obtained an accuracy level of 98.48% with a very timely value of 45, timely with a value of 6, 
and not timely with a value of 45. Judging from the results, the accuracy level of the Naïve 
Bayes algorithm is superior to support vector machine (SVM) algorithm. 
 
Keywords: BPJS; data mining; classification; naive Bayes; support vector machine 
 
1. PENDAHULUAN 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) merupakan jaminan sosial yang wajib bagi seluruh warga negara 
Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 
Nasional (SJSN). Setiap anggota masyarakat yang berkontribusi secara mandiri atau didanai 
oleh pemerintah berhak memperoleh pelayanan kesehatan dasar [1]. Kepesertaan BPJS 
Kesehatan terbagi menjadi dua, yaitu Peserta Penerima Bantuan Iuran (PBI) dan Peserta 
Bukan Penerima Bantuan (Non-PBI). Peserta PBI atau peserta yang tidak mampu membayar 
iuran dibayar oleh pemerintah, sedangkan peserta non-PBI yang mempunyai penghasilan, 
iuran dibayarkan secara mandiri atau dengan dipotong persentase dari gajinya. 

Tanggal pembayaran tagihan BPJS jatuh pada tanggal 10 setiap bulannya. Peserta BPJS 
yang melakukan pembayaran tagihan sebelum tanggal 10 dapat disebut sebagai peserta BPJS 
yang tepat waktu dalam menjalankan kewajibannya. Seorang peserta BPJS dikatakan tidak 
tepat waktu jika membayar tagihannya setelah tanggal 10. Ketidakpatuhan dalam membayar 
tagihan BPJS Kesehatan sering terjadi jika peserta tidak memahami siklus BPJS Kesehatan. 
Untuk itu kita perlu memiliki pemahaman tentang BPJS Kesehatan agar kita dapat segera 
mengapresiasinya secara utuh[2]. Dengan bertambahnya jumlah peserta BPJS dan data 
pembayaran tagihan, BPJS Kesehatan belum membuat pola untuk mengklasifikasikan berapa 
jumlah peserta BPJS yang sangat tepat waktu, tepat waktu, dan tidak tepat waktu berdasarkan 
data peserta BPJS. Untuk menemukan pola yang tepat, perlu dilakukan perbandingan antara 
algoritma naïve Bayes dan algoritma support vector machine (SVM).  

Pada penelitian sebelumnya dengan judul “Perbandingan Metode Naive Bayes dan 
Support Vector Machine Dalam Klasifikasi Penyakit Diabetes Melitus” penelitian ini 
menggunakan alat bantu WEKA dengan tools options Cross Validation dan Confussion Matrix 
dengan hasil akurasi dan klasifikasi dengan 3 class yaitu positif dan negatif. [3] Sedangkan 



CESS (Journal of Computer Engineering, System and Science) Vol.9, No.2, Juli 2024  
pp. 722-736 

p-ISSN: 2502-7131 e-ISSN: 2502-714x 

724 

 

dalam penelitian ini yang dilakukan saat ini ialah menggunakan alat bantu tools RapidMiner 
dan mengklasifikasikan 3 class dalam mengklasifikasikan data peserta BPJS dalam membayar 
tagihan sangat tepat waktu, tepat waktu, dan tidak tepat waktu, diperoleh 1500 data dalam 3 
bulan tahun 2023 yaitu Januari, Februari, dan Maret. Setelah dilakukan tahap KDD kini 
terdapat 1499 data, karena sebelumnya didalamnya terdapat data yang hilang. Untuk 
menghasilkan tingkat akurasi dari klasifikasi maka diperlukan penelitian perbandingan antara 
algoritma naïve bayes dengan algoritma support vector machine (SVM) untuk data latih dan 
70% data uji untuk 30% data latih. Algoritma yang akan digunakan adalah algoritma naif bayes 
dan algoritma svm. Algoritma naïve bayes merupakan algoritma yang banyak digunakan untuk 
mengklasifikasikan data dan algoritma svm merupakan algoritma yang bekerja menggunakan 
pemetaan nonlinier untuk mengubah data pelatihan asli ke dimensi yang lebih tinggi. 
 

2. DASAR/TINJAUAN TEORI  

2.1 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan merupakan jaminan sosial yang wajib bagi seluruh warga 
negara Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional (SJSN). BPJS dibentuk sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 
24 Tahun 2011 [4]. Sebuah lembaga hukum bernama BPJS Kesehatan didirikan untuk 
mengawasi inisiatif asuransi kesehatan. Badan hukum bernama Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) dibentuk untuk mengawasi program jaminan sosial, yang bertujuan 
untuk memastikan bahwa setiap peserta atau anggota keluarga mempunyai akses terhadap 
kebutuhan hidup yang layak[1].  

2.2 Penambangan Data 
Data mining secara sederhana merupakan langkah ekstraksi untuk memperoleh 

informasi penting yang bersifat implisit dan tidak diketahui[5]. Data mining adalah proses yang 
menggunakan kecerdasan buatan, teknik statistik, matematika, dan pembelajaran mesin 
untuk mengidentifikasi dan mengekstrak informasi berguna dan pengetahuan terkait dari 
berbagai database besar [6]. Selain itu, data mining adalah proses menganalisis informasi yang 
diperoleh dari pengumpulan data dengan menggunakan berbagai teknik pembelajaran mesin 
[7]. Teknik, metode, dan algoritma yang digunakan cukup beragam. Pemilihan metode atau 
algoritma yang efektif mempunyai dampak yang signifikan terhadap tujuan dan proses 
pengetahuan dan penemuan dalam database (KDD) secara keseluruhan[8]. Metode klasifikasi 
data mining melibatkan kelompok sasaran secara akurat. Metode klasifikasi ini bertujuan 
untuk mengelompokkan nilai suatu variabel yang belum diketahui dari variabel lain yang telah 
ditentukan sebelumnya [9]. 

2.3 Penemuan Pengetahuan dalam Database (KDD) 
Penemuan pengetahuan dalam database (KDD) adalah kata lain yang digunakan dalam 

data mining yang memiliki arti mirip dengan data mining. Tujuan KDD adalah menggunakan 
data database dan mengolahnya untuk menghasilkan informasi baru yang berharga. Proses 
KDD menggunakan data mining untuk mengekstrak pengetahuan tentang apa yang dianggap 
tepat sesuai spesifikasi ukuran dan batas[10]. Tahapan proses penemuan pengetahuan dalam 
database (KDD) adalah seleksi data, preprocessing data, transformasi data, penambangan 
data, dan evaluasi. 
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2.4 Klasifikasi 
Klasifikasi adalah teknik yang digunakan untuk menemukan model untuk menjelaskan 

atau membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas 
suatu objek yang labelnya tidak diketahui [5]. Dalam klasifikasi ada dua pekerjaan utama yang 
dilakukan yaitu membangun model sebagai prototype untuk disimpan sebagai memori dan 
menggunakan model tersebut untuk melakukan pengenalan/klasifikasi/prediksi terhadap 
objek data lain sehingga diketahui objek data tersebut termasuk dalam kelas mana. pada 
model yang telah disimpan[11]. Proses klasifikasi adalah proses menemukan model (fungsi) 
yang mendeskripsikan dan membedakan kelas atau konsep data dengan tujuan agar dapat 
digunakan untuk memprediksi kelas objek yang tidak diketahui [12]. Klasifikasi merupakan 
proses persiapan pencarian model yang mendeskripsikan data dan mengklasifikasikan nya ke 
dalam kelas-kelas yang ada[13]. 

2.5 Algoritma Naïve Bayes 
Algoritma naïve bayes merupakan statistik pengklasifikasi yang dapat digunakan untuk 

memprediksi probabilitas keanggotaan suatu kelas [14]. Naïve bayes menggunakan cabang 
matematika yang dikenal dengan teori probabilitas untuk mencari kemungkinan klasifikasi 
terbesar, dengan melihat frekuensi setiap klasifikasi pada data pelatihan[15]. Metode 
pengklasifikasi statistik yang dapat digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan 
suatu kelas naïve bayes pengklasifikasi didasarkan pada teorema Bayes yang memiliki 
kemampuan klasifikasi mirip dengan pohon keputusan dan jaringan saraf[14]. Algoritma naïve 
bayes dapat digunakan untuk memperkirakan probabilitas terisinya suatu kelas tertentu [14]. 

2.6 Support vector machine (SVM) 
Support vector machine (SVM) adalah metode klasifikasi untuk data linier dan nonlinier. 

Singkatnya, SVM adalah algoritma yang bekerja menggunakan pemetaan nonlinier untuk 
mengubah data pelatihan asli menjadi dimensi yang lebih tinggi. Teknik ini termasuk dalam 
metode klasifikasi tipe terbimbing (supervised) karena mempunyai sasaran pembelajaran 
tertentu. Klasifikasi dilakukan dengan mencari hyperplanes atau garis pemisah (batas 
keputusan) yang memisahkan suatu kelas dengan kelas lainnya. Dalam konsep ini, SVM 
mencoba menemukan hyperplane terbaik di antara fungsi yang jumlahnya tidak terbatas. 
Fungsi tak terbatas dalam pencarian hyperplane dalam metode SVM merupakan suatu 
keuntungan, dimana pemrosesan akan selalu dapat dilakukan terlepas dari data yang 
dimilikinya. 

2.7 Flow chart 
Flowchart adalah gambaran grafis dari langkah-langkah dan urutan prosedural suatu 

program. Flowchart dapat memberikan gambaran prosedur logika yang efektif, jelas, dan 
ringkas [16]. 

3. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang menguji suatu teori 
dengan menguji hubungan antar variabel. Metode kuantitatif juga bertujuan untuk menguji 
hipotesis dengan menggunakan teori yang sudah ada. Penelitian yang akan dilakukan adalah 
membandingkan algoritma naïve Bayes dan algoritma support vector machine (SVM) dengan 
rapidminer untuk melihat potensi kepatuhan peserta BPJS dalam membayar tagihan. Sebelum 
dilakukannya penerapan algoritma naive baye dan algoritma support vector machine (SVM) 
maka aka dilakukan tahapn KDD terlebih dahulu, agar data yang digunakan lebih akurat dan 
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tidak terdapat data missing. Berikut langkah-langkah yang akan dilakukan dalam proses 
penerapan algoritma naïve bayes untuk melihat kepatuhan peserta BPJS dalam membayar 
tagihan. Kerangka penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

3.1 Pengumpulan data 
Proses pengumpulan data ini memakan waktu, dimulai dengan menyerahkan surat 

penelitian dan surat persyaratan kepada instansi, dari bulan Desember lalu hingga bulan April 
data yang dibutuhkan sudah terkumpul. Peneliti memperoleh 1500 data, 1000 diantaranya 
akan dijadikan data latih, dan 500 data lagi akan dijadikan data uji. Bentuk datanya dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Dataset Peserta BPJS Kesehatan 
BPJS No Region Address Due date Payment Date 

1719622923 KOTA MEDAN  JL HALAT GG RAMBUNG NO 19 A 02/10/2023 01/02/2023 

2738206168 KOTA MEDAN JL. TITIPAPAN GG. TURI I NO. 10-A 02/10/2023 01/02/2023 

7334111 KOTA MEDAN JL AMALIUN NO 14 02/10/2023 01/02/2023 

1150556163 KOTA MEDAN JL SETIABUDI PSR I GG MAWAR NO 16 02/10/2023 01/02/2023 

2478230728 KOTA MEDAN LINGK07 02/10/2023 01/02/2023 

3.2. Analisis 
Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan adalah pengolahan data dengan 

menggunakan teknik data mining yaitu Knowledge Discovery in Database (KDD). Alur 
pemrosesan menggunakan KDD dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Flowchart Tahapan KDD 
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Setelah dilakukan teknik data mining maka data yang kita gunakan menjadi lebih akurat 
dan dapat kita uji pada tools RapidMiner dengan algoritma naïve bayes dan algoritma support 
vector machine (SVM). Alur pemrosesan menggunakan algoritma naif Bayes dan algoritma 
SVM dapat dilihat pada Gambar  

  
Gambar 3. Flowchart Implementasi (a) Algoritma Naïve Bayes, (b) Algoritma SVM 

3.2 Pengujian 
Pengujian pada penelitian ini dilakukan untuk melihat perbandingan nilai akurasi antara 

algoritma naïve bayes dengan algoritma support vector machine (SVM) untuk melihat potensi 
kepatuhan peserta BPJS dalam membayar tagihan dengan menggunakan teknik klasifikasi dan 
menggunakan tools rapidminer dengan data uji dan data latih untuk menghasilkan tingkat 
akurasi yang tinggi. Data diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu sangat tepat waktu, tepat 
waktu, dan tidak tepat waktu. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pembahasan 
Analisis merupakan suatu langkah dalam memahami masalah yang ingin dipecahkan 

sebelum mengambil tindakan atau keputusan dalam ujian yang akan dibuat. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kepesertaan BPJS Kesehatan dalam membayar 
tagihan yang bersumber dari kantor Deputi BPJS Kesehatan Cabang 1 Kota Medan. Sebelum 
implementasi dan pengujian, analisis data pada aplikasi data mining menggunakan tahap 
Knowledge Discover in Database (KDD) yang sering digunakan secara bergantian untuk 
menggambarkan proses penggalian informasi tersembunyi dalam data berukuran besar. 
Berikut gambaran tahapan KDD: 

 
Gambar 4. Tahapan KDD 
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4.1.1 Analisis Data 
Input merupakan tahap awal untuk menganalisis data. Data yang akan diinput 

merupakan data mentah yang disediakan oleh BPJS Kesehatan. Pada data mentah yang 
disediakan, ada beberapa data yang tidak perlu digunakan sehingga perlu diseleksi terlebih 
dahulu. Sebelum menginputkan data, telah dilakukan split data atau pembagian terlebih 
dahulu. Terdapat 1000 data uji dan 500 data latih. 

4.1.2 Data Selection 
Pada tahap pemilihan data, fungsinya untuk memilih data yang sesuai dengan 

kebutuhan. Dalam penelitian ini data yang cocok untuk mendapatkan hasil yang diinginkan 
dan sesuai dengan proses adalah nomor BPJS, wilayah, tanggal jatuh tempo, dan tanggal 
pembayaran serta terdapat tambahan kolom data yaitu perkiraan dan perkiraan (hari) sebagai 
akurasi. untuk memprediksi potensi kepatuhan. 

 
Gambar 5. Hasil Selection Data Uji 

 

 
Gambar 6. Hasil Selection Data Latih 
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4.1.3 Data Preprocessing 
Data yang telah diseleksi pada tahap sebelumnya masih terdapat data yang kosong, 

ganda, dan hilang. Dengan mengolah data yang telah dipilih sebelumnya maka akan terlihat 
apakah data tersebut mengandung data kosong dan nilai yang hilang. Jika tidak ada data yang 
kosong dan data yang hilang maka akan segera diproses pada tahap transformasi data, 
sedangkan jika ada data yang kosong dan data yang hilang akan dibersihkan terlebih dahulu 
dengan menggunakannya sebelum masuk pada tahap transformasi data. 

 
Gambar 7. Data Missing Pada Data Latih 

Terlihat pada gambar diatas terdapat satu data yang hilang pada data latih, sehingga 
perlu dihilangkan dari data tersebut agar lebih akurat. 

 
Gambar 8. Hasil Preprocessing Data 

 Gambar diatas adalah hasil pembersihan data latih yang kosong dan hilang pada data 
BPJS Kesehatan, sudah tidak ada lagi data yang hilang dan kosong, sehingga data BPJS 
Kesehatan berjumlah 499 data. 

4.1.4 Data Transformation  
Setelah membersihkan data yang hilang, pada tahap ini kita akan melakukan normalisasi 

data menggunakan panel normalize pada RapidMiner agar data yang digunakan lebih cocok 
untuk diaplikasikan dengan algoritma naïve bayes. 



CESS (Journal of Computer Engineering, System and Science) Vol.9, No.2, Juli 2024  
pp. 722-736 

p-ISSN: 2502-7131 e-ISSN: 2502-714x 

730 

 

 
Gambar 9. Hasil Transformasi pada Data Uji dan Data Latih 

 
Pada gambar di atas terlihat data yang telah diubah menjadi bentuk yang sesuai untuk 

data mining pada tahap selanjutnya. 

4.1.5 Evaluation 
Pada tahap ini dihasilkan pola karakteristik dari model klasifikasi yang dievaluasi untuk 

menilai apakah hipotesis yang ada memang tercapai. 
 
4.2 Hasil  

4.2.1 Penerapan Algoritma 
Penerapan algoritma naïve bayes menggunakan tools RapidMiner untuk menentukan 

potensi dari kepatuhan peserta BPJS Kesehatan dalam membayar tagihan. Gambar berikut 
merupakan hasil dari potensi kepatuhan peserta BPJS Kesehatan dengan ditambahkan nilai 
confidence sebagai hasil prediksi dari tools RapidMiner.  

 
Gambar 5. Model Penerapan Naive Bayes dengan RapidMiner 

 

 

Gambar 6. Model penerapan algoritma support vector machine (SVM) dengan RapidMiner 
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4.2.2 Pengujian  
Pada tahap ini pola-pola hasil akhir dari proses sebelumnya akan dipresentasikan dalam 

bentuk visual untuk membantu user dalam mengerti pola tersebut. 

4.2.2.1 Akurasi Prediksi 
Pada percobaan dengan algoritma naïve bayes dengan menggunakan tools RapidMiner 

diperoleh waktu eksekusi sebesar 0 second dan 3 second pada algoritma naïve bayes dapat 
diartikan eksekusi berjalan cukup cepat. Dan diperoleh waktu 0 second dan 8 second untuk 
algoritma support vector machine (SVM). Hasil eksekusi dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

  

 

Gambar 7. Hasil eksekusi Naive Bayes dan SVM 

Hasil dari tingkat akurasi algoritma naïve bayes sebesar 99.10% yang mengartikan 
algoritma naive bayes memiliki tingkat kekuatan yang sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil akurasi perhitungan mencapai 99.10%, nilai yang tinggi tersebut juga disebabkan oleh 
akurat nya data uji dan data latih yang mengakibatkan pola tersebut dapat memprediksi 
dengan akurat dan tepat.  Hasil dari Tingkat akurasi algoritma support vector machine (SVM) 
Sebesar 98.48% yang mengartikan algoritma support vector machine (SVM) cukup baik dan 
tinggi, namun jika dibandingkan dengan algoritma naïve bayes, maka algoritma naïve bayes 
lebih unggul dari pada algoritma support vector machine (SVM). Adapun hasil akurasi dapat 
dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 8. Hasil Akurasi Naive Bayes 
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Gambar 9. Hasil akurasi SVM  

 

 
Gambar 10. Simple distributions naive bayes 

Dari gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa data BPJS Kesehatan Kedeputian 
Wilayah 1 Cabang Kota Medan, kelas tidak tepat waktu dengan nilai sebesar 0.484 lebih besar 
dari kelas sangat tepat waktu dengan nilai 0.334 dan kelas tepat waktu dengan nilai 0.182.  
Adapun model distribusi untuk label atribut kelas estimasi adalah sebagai berikut: 
Kelas sangat tepat waktu  : 5 distributions 
Kelas tepat waktu   : 5 distributions 
Kelas tidak tepat waktu  : 5 distributions 
 

 

Gambar 11. Kernel model SVM 

Dari gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa data BPJS Kesehatan Kedeputian 
Wilayah 1 Cabang Kota Medan, kelas tidak tepat waktu dengan nilai sebesar 45 sama dengan 
kelas sangat tepat waktu dengan nilai 45 dan kelas tepat waktu dengan nilai 6.   

4.2.2.2 Percobaan Perhitungan Manual 
Untuk memastikan bahwa penerapan algoritma diatas benar akurat, akan dilakukan 

perhitungan manual untuk salah satu algoritma yaitu algoritma Naïve Bayes. Perhitungan 
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manual yang dilakukan dengan data uji sebanyak 1000 data. Berikut perhitungan manual 
dengan algoritma naïve bayes:  

𝑃(𝐻|𝐸) =
𝑃(𝐸|𝐻)𝑥𝑃(𝐻)

𝑃(𝐸)
 

Keterangan: 
𝑃(𝐻|𝐸) = Probabilitas  
𝐻 = Hipotesis 
𝐸 = Bukti 
P1 = Sangat tepat waktu  
P2 = Tepat waktu 
P3 = Tidak tepat waktu 

Menghitung jumlah kelas dari estimasi berdasarkan klasifikasi yang terbentuk (prior 
probability), dimana jumlah tiap kelas masing- masing estimasi yang ada dibagi dengan jumlah 
seluruh data.  
a. P1 Class estimasi = “sangat tepat waktu”= jumlah P1  

= 334/1000 
= 0.334 

b. P2 Class Estimasi = “tepat waktu” = jumlah P2  
= 182/1000 
= 0.182 

c. P3 Class Estimasi = “tidak tepat waktu” = jumlah P3  
= 484/1000 
= 0.484 

4.2.2.3 Hasil Pengujian  
Setelah melakukan penelitian telah mendapat hasil dari penelitian tersebut berupa 

informasi dan pengetahuan baru dalam menentukan kepatuhan peserta BPJS dalam 
membayar tagihan sangat tepat waktu, tepat waktu dan tidak tepat waktu. Setelah dilakukan 
tahapan KDD (Knowledge Discovery in Database) dari data peserta BPJS Kesehatan 
Kedeputian 1 cabang kota medan tahun 2023. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil yang 
sesuai dengan tujuan untuk menghasilkan informasi dan mengetahui perbandingan antara 
algoritma naïve bayes dan algoritma support vector machine (SVM) tentang kepatuhan 
peserta BPJS Kesehatan yang berpotensi sangat tepat waktu, tepat waktu dan tidak tepat 
waktu. 

Dari proses pengujian menggunakan tools RapidMiner dengan Teknik klasifikasi 
didapatkan hasil perbandingan antara algoritma naïve bayes dan algoritma support vector 
machine (SVM) dengan nilai akurasi 99.10% untuk naïve bayes dan 98.48% untuk SVM. Dari 
nilai akurasi tersebut dapat disimpulkan bahwa algoritma naïve bayes lebih unggul daripada 
algoritma support vector machine (SVM). Untuk nilai dari masing-masing kelas diperoleh nilai 
0.484 untuk sangat tepat waktu, 0.182 untuk tepat waktu dan 0.343 untuk tidak tepat waktu. 
Dapat dilihat bahwa peserta BPJS Kesehatan berpotensi tidak tepat waktu dalam membayar 
tagihan, pada algoritma naïve bayes. Untuk algoritma support vector machine (SVM) 
diperoleh nilai 45 untuk sangat tepat waktu, 6 untuk tepat waktu dan 45 untuk tidak tepat 
waktu, disini peserta BPJS Kesehatan berpotensi sangat tepat waktu dan tidak tepat waktu. 
salah satu hal yang mungkin membuat peserta BPJS membayar dengan tidak tepat waktu ialah 
besarnya tagihan BPJS Kesehatan tersebut dan juga faktor ekonomi yang mengakibatkan 
peserta BPJS membayar dengan tidak tepat waktu. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian 

Algoritma Nilai Akurasi Estimasi Nilai 

  Sangat tepat waktu 0.484 
Naïve bayes 99.10% Tepat waktu 0.182 

  Tidak tepat waktu 0.343 

Support  Sangat tepat waktu 45 
vector machine  98.48% Tepat waktu 6 

(SVM)  Tidak tepat waktu 45 

 
Gambar 12. Chart Algoritma Naive Bayes 

 

 
Gambar 18. Chart Algoritma Support Vector Machine 

5. KESIMPULAN  

Perbandingan antara Algoritma Naïve Bayes dan Algoritma Support Vector Machine 
(SVM) untuk melihat potensi kepatuhan peserta BPJS dalam membayar tagihan telah berhasil 
dilakukan dengan bantuan dari tools RapidMiner. Berdasarkan pengujian tersebut algoritma 
naïve bayes lebih unggul dari pada algoritma support vector machine (SVM). Dari hasil 
observasi terhadap data BPJS Kesehatan Kedeputian wilayah 1 cabang medan melalui teknik 
klasifikasi menggunakan algoritma naive bayes didapatkan hasil yang berpotensi tidak tepat 
waktu terdapat pada sebagian peserta BPJS Kesehatan tersebut dengan nilai sebanyak 0.484 
dengan Tingkat akurasi sebesar 99.10%. hal ini disebabkan oleh besarnya jumlah total tagihan 
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yang menunggak yang membuat semakin tingginya jumlah tagihan menyebabkan sulitnya 
masyarakat membayar iuran BPJS Kesehatan perbulannya. Sedangkan klasifikasi dengan 
algoritma support vector machine (SVM) didapat hasil berpotensi sangat tepat waktu dan 
tidak tepat waktu dengan nilai sebanyak 45 dan Tingkat akurasi sebesar 98.48% 
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